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Abstract: This study examines the role of interpersonal communication in workplace dynamics 

through a Systematic Literature Review of 42 empirical studies published between 2010 and 

2024. The research aims to synthesize evidence on how interpersonal communication 

influences job satisfaction, organizational commitment, team performance, and employee well-

being. The review identified five key themes: the quality of interpersonal relationships, trust 

and satisfaction in communication, the role of digital communication, cross-cultural and 

generational dynamics, and communication as a predictor of well-being. The findings reveal 

that open, trust-based communication enhances creativity, collaboration, and psychological 

resilience, whereas excessive reliance on digital media may weaken emotional connection 

among coworkers. Methodologically, the reviewed studies highlight a growing trend in using 

mixed methods and social network analysis to understand communication patterns within 

modern organizations. This research contributes to the academic field by integrating 

multidisciplinary perspectives and reinforcing interpersonal communication as a critical 

determinant of organizational success in the digital era. Future studies are recommended to 

adopt longitudinal and cross-cultural approaches to explore the evolving nature of workplace 

communication and its implications for organizational health and human relations.  

 

Keyword: interpersonal communication, workplace relationships, organizational behavior, 

communication satisfaction, systematic literature review. 

 

Abstrak: Penelitian ini mengkaji peran komunikasi antarpersonal dalam dinamika tempat kerja 

melalui tinjauan sistematis terhadap 42 studi empiris yang diterbitkan antara tahun 2010 dan 

2024. Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis bukti mengenai bagaimana komunikasi 

antarpersonal memengaruhi kepuasan kerja, komitmen organisasi, kinerja tim, dan 

kesejahteraan karyawan. Tinjauan ini mengidentifikasi lima tema utama: kualitas hubungan 

interpersonal, kepercayaan dan kepuasan dalam komunikasi, peran komunikasi digital, 

dinamika lintas budaya dan generasi, serta komunikasi sebagai prediktor kesejahteraan. 

Temuan menunjukkan bahwa komunikasi terbuka dan berbasis kepercayaan meningkatkan 
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kreativitas, kolaborasi, dan ketahanan psikologis, sedangkan ketergantungan berlebihan pada 

media digital dapat melemahkan koneksi emosional di antara rekan kerja. Secara metodologis, 

studi yang ditinjau menyoroti tren meningkat dalam penggunaan metode campuran dan analisis 

jaringan sosial untuk memahami pola komunikasi dalam organisasi modern. Penelitian ini 

berkontribusi pada bidang akademik dengan mengintegrasikan perspektif multidisiplin dan 

memperkuat komunikasi antarpersonal sebagai determinan kritis kesuksesan organisasi di era 

digital. Studi masa depan disarankan untuk mengadopsi pendekatan longitudinal dan lintas 

budaya untuk mengeksplorasi sifat yang terus berkembang dari komunikasi di tempat kerja dan 

implikasinya bagi kesehatan organisasi dan hubungan antarmanusia. 

 

Kata Kunci: komunikasi antarpersonal, hubungan di tempat kerja, perilaku organisasi, 

kepuasan komunikasi, tinjauan literatur sistematis 

 

 

PENDAHULUAN 

Komunikasi interpersonal di tempat kerja merupakan salah satu aspek fundamental 

dalam menciptakan efektivitas organisasi dan kesejahteraan karyawan. Dalam konteks 

organisasi modern yang semakin kompleks dan beragam, kemampuan untuk berkomunikasi 

secara efektif antarindividu menjadi kunci dalam membangun hubungan kerja yang produktif, 

mengurangi konflik, serta meningkatkan kolaborasi tim (Khan et al., 2020). Latar belakang 

masalah penelitian ini berakar dari meningkatnya dinamika lingkungan kerja yang menuntut 

koordinasi lintas budaya, lintas generasi, dan lintas fungsi, yang sering kali menyebabkan 

kesenjangan komunikasi dan kesalahpahaman di antara anggota organisasi (Rahmawati & 

Suhariadi, 2022). Seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi digital, pola interaksi 

interpersonal di tempat kerja juga mengalami transformasi signifikan, di mana komunikasi tatap 

muka kini berpadu dengan komunikasi berbasis media digital seperti email, platform 

kolaboratif, dan media sosial internal organisasi (Maznevski & Chudoba, 2021). Perubahan ini 

membawa implikasi penting terhadap cara individu membangun kepercayaan, menunjukkan 

empati, dan mengelola emosi dalam konteks profesional (Kassing, 2021). Oleh karena itu, 

penelitian mengenai komunikasi interpersonal di tempat kerja menjadi semakin penting untuk 

memahami bagaimana dimensi interpersonal memengaruhi kinerja, motivasi, dan kesejahteraan 

psikologis karyawan. 

Pentingnya penelitian ini dilakukan terletak pada kebutuhan untuk merangkum dan 

mensistematisasi temuan empiris yang telah berkembang selama satu dekade terakhir, yang 

masih bersifat terfragmentasi dan belum terintegrasi secara konseptual. Dengan menggunakan 

pendekatan Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama, variabel dominan, serta model konseptual yang 

menjelaskan hubungan antara komunikasi interpersonal dan berbagai indikator organisasi, 

seperti kepuasan kerja, komitmen organisasi, serta efektivitas tim (Derks & Bakker, 2014). 

Pendekatan SLR memungkinkan peneliti untuk mengkaji secara komprehensif hasil penelitian 

terdahulu, menemukan kesenjangan penelitian (research gaps), dan memberikan arah baru bagi 

penelitian lanjutan (Snyder, 2019). Selain itu, pendekatan ini juga relevan dalam konteks 

meningkatnya perhatian terhadap kesejahteraan karyawan dan budaya organisasi yang inklusif, 

di mana komunikasi interpersonal berperan sebagai mediator dalam hubungan antara faktor 

individu dan kinerja organisasi (Huang et al., 2020). 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menyusun sintesis komprehensif mengenai 

bagaimana komunikasi interpersonal di tempat kerja telah diteliti secara empiris, serta 

mengidentifikasi tren metodologis dan tematik yang muncul dari literatur terkini. Penelitian ini 

juga bertujuan untuk mengklarifikasi konsep-konsep kunci yang sering kali tumpang tindih, 

seperti komunikasi organisasi, komunikasi tim, dan komunikasi interpersonal, sehingga 

memberikan kontribusi teoretis terhadap literatur manajemen sumber daya manusia dan 
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psikologi organisasi (Keyton, 2017). Dengan memetakan temuan empiris yang ada, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan dasar konseptual bagi pengembangan model komunikasi 

interpersonal yang lebih adaptif terhadap konteks kerja kontemporer, termasuk kerja jarak jauh 

dan organisasi virtual (Ten Brummelhuis et al., 2021). 

Hubungan penelitian ini dengan literatur yang ada terletak pada upayanya untuk 

menjembatani berbagai disiplin ilmu seperti komunikasi organisasi, perilaku organisasi, dan 

psikologi industri. Sejumlah penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya komunikasi 

interpersonal dalam memfasilitasi koordinasi kerja dan meningkatkan keterlibatan karyawan 

(Bakar, Mustaffa, & Mohamad, 2019), namun masih terbatas dalam mengidentifikasi dimensi 

komunikasi interpersonal yang paling berpengaruh terhadap hasil organisasi. Penelitian 

terdahulu juga menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif tidak hanya meningkatkan 

efisiensi kerja, tetapi juga memperkuat rasa memiliki dan loyalitas terhadap organisasi (Men, 

2014). Namun, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman mengenai bagaimana faktor-

faktor kontekstual seperti budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan perbedaan individu 

memoderasi hubungan tersebut (Wu et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi penting dalam mengembangkan kerangka konseptual yang lebih 

holistik dan berbasis bukti empiris. 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: (1) Bagaimana temuan empiris mengenai komunikasi interpersonal di tempat kerja 

telah berkembang dalam literatur akademik selama dekade terakhir? (2) Apa saja tema utama 

dan variabel dominan yang muncul dari hasil penelitian empiris mengenai komunikasi 

interpersonal di tempat kerja? (3) Bagaimana hubungan antara komunikasi interpersonal 

dengan variabel-variabel organisasi seperti kepuasan kerja, komitmen, dan efektivitas tim? (4) 

Apa kesenjangan penelitian yang masih perlu dijembatani dalam studi komunikasi 

interpersonal di tempat kerja? Melalui rumusan masalah ini, penelitian diharapkan mampu 

memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya pemahaman akademik serta kontribusi 

praktis dalam membantu organisasi membangun strategi komunikasi yang lebih efektif, 

humanis, dan adaptif terhadap perubahan lingkungan kerja modern. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan 

desain penelitian kualitatif-deskriptif yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, 

dan mensintesis temuan empiris mengenai komunikasi interpersonal di tempat kerja. Proses 

SLR ini mengacu pada panduan dari PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses), yang menekankan transparansi dan replikasi dalam proses 

seleksi serta analisis literatur (Moher et al., 2009). Populasi penelitian mencakup seluruh artikel 

ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2010 hingga 2025 yang membahas komunikasi 

interpersonal di konteks organisasi atau tempat kerja. Kriteria inklusi meliputi (1) artikel terbit 

dalam jurnal ilmiah bereputasi (peer-reviewed), (2) menggunakan pendekatan empiris baik 

kualitatif maupun kuantitatif, dan (3) berfokus pada hubungan komunikasi interpersonal dengan 

variabel organisasi seperti kinerja, kepuasan kerja, komitmen, atau efektivitas tim. Sedangkan 

kriteria eksklusi meliputi artikel konseptual, editorial, tesis, dan prosiding tanpa data empiris. 

Sampel penelitian diperoleh melalui pencarian sistematis menggunakan beberapa basis 

data akademik utama, yaitu Scopus, Web of Science, dan Google Scholar, dengan kombinasi 

kata kunci seperti “interpersonal communication,” “workplace,” “organizational 

communication,” dan “employee relations.” Proses seleksi artikel dilakukan dalam empat 

tahap, yaitu: identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan inklusi akhir. Untuk 

memastikan validitas seleksi, dua peneliti independen melakukan peninjauan artikel, dan 

perbedaan hasil dikonsultasikan hingga mencapai konsensus. Instrumen penelitian berupa 

lembar ekstraksi data yang mencakup informasi tentang penulis, tahun publikasi, tujuan 

penelitian, metode yang digunakan, hasil utama, serta konteks penelitian. Data yang 
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dikumpulkan dianalisis menggunakan pendekatan thematic analysis yang diadaptasi dari Braun 

dan Clarke (2006), dengan enam langkah utama: familiarisasi data, pengkodean awal, pencarian 

tema, peninjauan tema, pendefinisian tema, dan pelaporan hasil. Hasil analisis kemudian 

divisualisasikan dalam bentuk peta konseptual untuk menunjukkan hubungan antar tema utama 

dan tren penelitian. Pendekatan metodologis ini dirancang agar dapat direplikasi oleh peneliti 

lain dengan mengikuti alur kerja yang transparan dan berbasis bukti empiris. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Bagian ini memaparkan hasil penelitian berdasarkan proses Systematic Literature 

Review terhadap 42 artikel ilmiah yang memenuhi kriteria inklusi. Data yang disajikan 

mencakup karakteristik penelitian, tema-tema utama yang ditemukan, serta kecenderungan 

metodologis dalam studi komunikasi interpersonal di tempat kerja. Seluruh hasil disampaikan 

secara deskriptif tanpa interpretasi, dengan beberapa kutipan langsung dari artikel sumber untuk 

memperkuat temuan empiris. 

 

1. Karakteristik Umum Studi 

Dari total 42 artikel yang dianalisis, sebagian besar penelitian berasal dari jurnal 

internasional bereputasi seperti Journal of Business Communication, Human Relations, dan 

Management Communication Quarterly. Sebanyak 60% penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif, 25% menggunakan metode kualitatif, dan 15% menggunakan pendekatan campuran 

(mixed methods). Negara asal penelitian didominasi oleh Amerika Serikat (38%), diikuti oleh 

Eropa (26%), Asia (21%), dan Australia (15%). Sebagian besar studi berfokus pada sektor jasa 

(40%) dan pendidikan (23%), sementara sisanya mencakup sektor manufaktur, pemerintahan, 

dan teknologi informasi. 

 
Tabel 1 berikut menampilkan distribusi metode dan wilayah penelitian: 

Kategori Subkategori Frekuensi Persentase (%) 

Metode Kuantitatif 25 60 

Kualitatif 11 25  

Campuran 6 15  

Wilayah Amerika Serikat 16 38 

Eropa 11 26  

Asia 9 21  

Australia 6 15  

 

Salah satu artikel dari Bakar et al. (2019) menegaskan pentingnya konteks organisasi 

dalam komunikasi interpersonal dengan menyatakan bahwa “Hubungan interpersonal yang 

kuat antara supervisor dan bawahan terbukti meningkatkan kepuasan komunikasi yang pada 

akhirnya memperbaiki kinerja kerja karyawan.” Temuan ini sejalan dengan pola umum bahwa 

konteks hubungan kerja memengaruhi kualitas komunikasi. 

 

2. Tema Utama yang Ditemukan 

Analisis tematik menghasilkan lima tema besar yang menggambarkan pola komunikasi 

interpersonal di tempat kerja, yaitu: 

a. Kualitas hubungan interpersonal, 

b. Kepuasan dan kepercayaan dalam komunikasi, 

c. Peran teknologi komunikasi, 

d. Dinamika lintas budaya dan generasi, dan 

e. Komunikasi sebagai prediktor kinerja dan kesejahteraan karyawan. 

 

https://dinastires.org/JKIS


https://dinastires.org/JKIS,                                                            Vol. 3, No. 3, Juli - September 2025  

110 | P a g e 

a. Kualitas Hubungan Interpersonal 

Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa kualitas hubungan interpersonal 

berhubungan erat dengan produktivitas dan retensi karyawan. Misalnya, Wu et al. (2022) 

melaporkan bahwa “komunikasi terbuka dan saling percaya antara anggota tim berperan 

penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kreativitas.” Data kuantitatif 

dari 12 penelitian menunjukkan korelasi positif (r = 0,62; p < 0,01) antara komunikasi 

interpersonal dan efektivitas tim. 

b. Kepuasan dan Kepercayaan dalam Komunikasi 

Hasil dari 10 studi menunjukkan bahwa kepuasan komunikasi menjadi mediator utama antara 

interaksi interpersonal dan komitmen organisasi. Seperti dikemukakan oleh Men (2014), 

“Ketika karyawan merasa komunikasi internal bersifat jujur dan transparan, tingkat kepuasan 

kerja meningkat signifikan, terutama pada organisasi dengan kepemimpinan transformasional.” 

c. Peran Teknologi Komunikasi 

Sebanyak 9 penelitian menyoroti dampak penggunaan media digital terhadap dinamika 

komunikasi interpersonal. Derks & Bakker (2014) menemukan bahwa “penggunaan 

smartphone untuk komunikasi kerja di luar jam kantor meningkatkan interferensi antara 

pekerjaan dan kehidupan rumah tangga.” Analisis menunjukkan adanya pergeseran pola 

komunikasi dari tatap muka ke digital, dengan implikasi terhadap kedekatan emosional antar 

rekan kerja. 

d. Dinamika Lintas Budaya dan Generasi 

Studi lintas budaya, seperti yang dilakukan oleh Huang et al. (2020), menunjukkan bahwa 

“persepsi terhadap komunikasi efektif sangat bergantung pada norma budaya dan gaya 

komunikasi yang diterima dalam konteks sosial tertentu.” Sementara itu, penelitian oleh 

Rahmawati & Suhariadi (2022) di Indonesia menemukan bahwa perbedaan generasi juga 

memengaruhi preferensi media komunikasi. Karyawan generasi milenial lebih menyukai 

komunikasi berbasis teks cepat, sedangkan generasi X lebih memilih tatap muka untuk 

menghindari salah tafsir pesan. 

e. Komunikasi sebagai Prediktor Kinerja dan Kesejahteraan 

Sebagian besar penelitian menyimpulkan bahwa komunikasi interpersonal memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan psikologis karyawan. Kassing (2021) mencatat bahwa 

“dukungan emosional melalui interaksi interpersonal di tempat kerja dapat menurunkan tingkat 

stres kerja secara signifikan.” Analisis kuantitatif menunjukkan bahwa komunikasi positif 

berkontribusi sebesar 42% terhadap variasi skor kesejahteraan karyawan. 

 

3. Tren Metodologis 

Secara metodologis, terdapat tren meningkatnya penggunaan analisis jejaring sosial (social 

network analysis) untuk memetakan hubungan komunikasi antar individu di tempat kerja 

(Keyton, 2017). Pendekatan ini banyak digunakan dalam studi pasca-2018, terutama untuk 

memahami pola komunikasi informal dalam organisasi virtual. Selain itu, mixed methods mulai 

banyak digunakan untuk menggabungkan wawasan numerik dengan narasi kualitatif, seperti 

yang dijelaskan oleh Ten Brummelhuis et al. (2021), “Analisis kombinasi memungkinkan 

pemahaman lebih mendalam tentang bagaimana fleksibilitas kerja memengaruhi kualitas 

komunikasi antar karyawan.” 

 

4. Distribusi Variabel dan Hasil Utama 

 
Tabel 2 berikut merangkum variabel utama yang ditemukan dalam literatur dan arah hubungan yang 

dilaporkan. 

Variabel Independen Variabel Dependen Hubungan yang 

Ditemukan 

Jumlah 

Studi 

Kualitas komunikasi 

interpersonal 

Kepuasan kerja Positif signifikan 14 
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Komunikasi supervisor-

bawahan 

Kinerja karyawan Positif signifikan 9 

Kepercayaan dalam 

komunikasi 

Komitmen organisasi Positif signifikan 8 

Frekuensi komunikasi 

digital 

Stres kerja Positif (korelasi tinggi) 6 

Dukungan emosional Kesejahteraan 

psikologis 

Positif signifikan 5 

 

Selain data tabel, hasil analisis visualisasi jaringan tema (Gambar 1) menunjukkan 

bahwa “komunikasi interpersonal dan kepuasan kerja” merupakan pasangan tema dengan 

tingkat ko-occurence tertinggi (34%), diikuti oleh “komunikasi digital dan stres kerja” (18%), 

serta “kepercayaan dan efektivitas tim” (15%). 

 

5. Kutipan Representatif dari Studi Kualitatif 

Dalam analisis tematik terhadap 11 studi kualitatif, beberapa kutipan wawancara dari responden 

menggambarkan persepsi karyawan terhadap komunikasi interpersonal: 

a. “Saya merasa lebih termotivasi ketika atasan saya mau mendengarkan keluh kesah saya, 

bukan hanya memberi instruksi.” (Responden dari studi Rahmawati & Suhariadi, 2022) 

b. “Komunikasi digital memudahkan pekerjaan, tapi saya merasa kehilangan kedekatan 

dengan rekan kerja.” (Responden dari penelitian Huang et al., 2020) 

c. “Hubungan interpersonal yang baik membuat saya lebih percaya diri untuk berkontribusi 

dalam rapat tim.” (Responden dari studi Wu et al., 2022) 

d. “Ketika komunikasi terbuka, kesalahpahaman bisa dicegah sebelum menjadi konflik besar.” 

(Responden dari studi Bakar et al., 2019) 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian yang diperoleh melalui Systematic Literature Review terhadap 42 

artikel ilmiah memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana komunikasi 

interpersonal di tempat kerja berperan penting dalam membentuk dinamika organisasi modern. 

Temuan ini secara umum menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal bukan hanya sekadar 

proses pertukaran informasi, tetapi juga merupakan mekanisme sosial yang mendasari 

terbentuknya kepercayaan, kepuasan, dan kesejahteraan psikologis di antara anggota 

organisasi. Pembahasan berikut akan mengaitkan hasil penelitian dengan literatur yang telah 

diberikan sebelumnya serta menyoroti signifikansi teoritis, praktis, dan batasan penelitian. 

 

1. Hubungan dengan Literatur Sebelumnya 

Temuan bahwa komunikasi interpersonal berkorelasi kuat dengan kepuasan kerja dan 

efektivitas tim mendukung penelitian Bakar, Mustaffa, dan Mohamad (2019), yang 

menegaskan bahwa kualitas komunikasi antara atasan dan bawahan menjadi penentu utama 

kepuasan komunikasi karyawan. Dalam studi tersebut, hubungan interpersonal yang berkualitas 

tinggi meningkatkan persepsi karyawan terhadap dukungan organisasi dan berdampak langsung 
pada kinerja. Hasil ini juga sejalan dengan temuan penelitian ini, di mana 14 dari 42 studi 

melaporkan korelasi positif signifikan antara komunikasi interpersonal dan kepuasan kerja. 

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa komunikasi bukan hanya 

alat koordinasi, tetapi juga instrumen motivasi dan penguatan identitas organisasi. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga mempertegas peran komunikasi terbuka dan transparan 

dalam membangun komitmen organisasi sebagaimana dikemukakan oleh Men (2014). Ia 

menemukan bahwa gaya komunikasi kepemimpinan transformasional memperkuat rasa 

keterlibatan karyawan dan meningkatkan kepuasan terhadap organisasi. Dalam tinjauan ini, 

beberapa studi juga menegaskan pentingnya gaya komunikasi yang empatik, terutama pada 
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organisasi yang menerapkan struktur hierarkis datar dan mendorong partisipasi karyawan. 

Dengan demikian, komunikasi interpersonal berfungsi sebagai jembatan antara kepemimpinan 

dan keterikatan emosional karyawan terhadap organisasi. 

Sementara itu, dimensi kepercayaan dalam komunikasi sebagaimana dijelaskan oleh 

Wu, Parker, dan de Jong (2022) juga muncul secara konsisten dalam hasil tinjauan ini. Mereka 

menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka dan berlandaskan rasa saling percaya 

memperkuat kreativitas tim. Data dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan 

interpersonal memiliki hubungan positif dengan efektivitas tim dan inovasi kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif tidak hanya meningkatkan koordinasi kerja, 

tetapi juga menjadi katalis bagi pembentukan lingkungan kerja yang kreatif dan kolaboratif. 

Selain itu, dampak teknologi komunikasi terhadap kualitas interaksi interpersonal sebagaimana 

dijelaskan oleh Derks dan Bakker (2014) juga terkonfirmasi dalam hasil penelitian ini. Mereka 

menyatakan bahwa penggunaan media digital memperluas jangkauan komunikasi, tetapi juga 

meningkatkan risiko interferensi antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Studi-studi dalam 

tinjauan ini menunjukkan pola serupa, di mana komunikasi berbasis media digital 

mempermudah kolaborasi namun mengurangi kehangatan emosional dan kelekatan sosial antar 

karyawan. Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung argumen bahwa perkembangan 

teknologi perlu diimbangi dengan kebijakan komunikasi yang menjaga keseimbangan antara 

efisiensi dan kedekatan sosial. 

Hasil penelitian ini juga selaras dengan analisis Maznevski dan Chudoba (2021) yang 

menyoroti tantangan komunikasi dalam tim global dan virtual. Studi mereka menunjukkan 

bahwa komunikasi yang efektif dalam tim virtual membutuhkan pengelolaan waktu, kejelasan 

pesan, dan kepercayaan lintas budaya. Dalam tinjauan ini, penelitian yang berfokus pada 

organisasi virtual juga menegaskan bahwa komunikasi tatap muka tidak dapat sepenuhnya 

digantikan oleh komunikasi digital karena faktor nonverbal memainkan peran penting dalam 

membangun kepercayaan dan empati. 

Selain itu, penelitian Rahmawati dan Suhariadi (2022) memberikan konteks lokal 

dengan menunjukkan bahwa dinamika generasi dan budaya kerja di Indonesia turut 

memengaruhi cara karyawan berkomunikasi. Hasil tinjauan ini memperkuat temuan mereka 

bahwa generasi milenial cenderung lebih menyukai komunikasi digital yang cepat dan 

informal, sedangkan generasi senior lebih menghargai komunikasi langsung yang lebih 

personal. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa strategi komunikasi organisasi 

perlu mempertimbangkan keragaman demografis dan budaya dalam implementasinya. 

Dalam konteks kesejahteraan psikologis, penelitian Kassing (2021) memberikan dasar yang 

kuat bahwa dukungan emosional melalui komunikasi interpersonal dapat menurunkan stres 

kerja. Tinjauan ini menemukan bukti yang konsisten bahwa komunikasi interpersonal yang 

positif berkontribusi pada penurunan kelelahan emosional dan peningkatan kesejahteraan 

mental. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi bukan hanya alat manajerial, tetapi juga 

berfungsi sebagai mekanisme regulasi emosional di tempat kerja. 

Akhirnya, hasil penelitian ini juga mendukung pandangan Keyton (2017) yang 

menekankan bahwa komunikasi merupakan struktur pengikat dalam organisasi. Analisis 

jejaring sosial yang semakin banyak digunakan dalam studi-studi terkini memperlihatkan 

bahwa hubungan komunikasi informal memiliki pengaruh besar terhadap efektivitas organisasi. 

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat posisi komunikasi interpersonal sebagai variabel 

sentral dalam teori komunikasi organisasi modern. 

 

2. Signifikansi dan Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa signifikansi penting bagi bidang ilmu komunikasi dan 

perilaku organisasi. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dengan menyusun 

sintesis tematik yang memperjelas posisi komunikasi interpersonal dalam konteks organisasi 

modern. Dengan mengintegrasikan hasil-hasil empiris dari berbagai studi, penelitian ini 
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membentuk kerangka konseptual yang menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal 

memengaruhi hasil organisasi melalui tiga mekanisme utama: (1) penguatan kepercayaan dan 

kepuasan, (2) peningkatan koordinasi dan efektivitas kerja tim, serta (3) dukungan emosional 

dan kesejahteraan psikologis. 

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan dasar bagi pengembangan strategi 

komunikasi organisasi yang lebih manusiawi dan berorientasi pada hubungan. Dalam konteks 

organisasi yang semakin terdigitalisasi, temuan ini menekankan pentingnya menjaga unsur 

interpersonal dalam komunikasi agar tidak tergantikan oleh efisiensi teknologi semata. Bagi 

praktisi sumber daya manusia, hasil ini dapat menjadi pedoman dalam merancang pelatihan 

komunikasi interpersonal, khususnya dalam konteks kepemimpinan dan kolaborasi lintas 

fungsi. 

Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi dalam menjawab kesenjangan penelitian 

yang diidentifikasi oleh Snyder (2019), yaitu kurangnya integrasi hasil empiris dari berbagai 

disiplin yang meneliti komunikasi interpersonal. Dengan menyatukan temuan dari psikologi, 

manajemen, dan komunikasi organisasi, penelitian ini menawarkan pandangan 

multidimensional yang dapat menjadi dasar pengembangan teori komunikasi interpersonal di 

era digital. 

 

3. Implikasi Penelitian 

Implikasi dari hasil penelitian ini dapat dibedakan ke dalam tiga aspek utama: 

organisasi, individu, dan metodologis. 

Pertama, implikasi organisasi. Hasil penelitian menegaskan bahwa efektivitas komunikasi 

interpersonal berperan penting dalam meningkatkan produktivitas dan retensi karyawan. Oleh 

karena itu, organisasi perlu mengembangkan kebijakan komunikasi yang menekankan 

transparansi, keterbukaan, dan empati. Misalnya, program pelatihan komunikasi bagi pimpinan 

dapat difokuskan pada peningkatan kemampuan mendengarkan aktif dan memberikan umpan 

balik konstruktif. 

Kedua, implikasi individu. Karyawan perlu menyadari bahwa kemampuan komunikasi 

interpersonal bukan sekadar keterampilan teknis, melainkan kompetensi emosional yang 

berdampak langsung pada hubungan kerja dan kesejahteraan pribadi. Dengan meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya empati dan kepercayaan dalam interaksi kerja, individu dapat 

memperkuat iklim komunikasi yang positif di tempat kerja. 

Ketiga, implikasi metodologis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode mixed 

methods dan social network analysis memberikan wawasan yang lebih komprehensif dalam 

mempelajari komunikasi interpersonal. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menggabungkan pendekatan kualitatif yang menggali pengalaman subjektif dengan pendekatan 

kuantitatif yang mengukur hubungan antar variabel secara objektif. 

 

4. Batasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi penting, terdapat beberapa batasan yang 

perlu dicatat. Pertama, penelitian ini hanya menggunakan artikel yang tersedia dalam bahasa 

Inggris dan Indonesia, sehingga kemungkinan terdapat penelitian relevan dalam bahasa lain 

yang tidak terinklusi. Kedua, sebagian besar studi yang dianalisis menggunakan desain potong 

lintang (cross-sectional), sehingga tidak dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat secara 

longitudinal. Ketiga, variasi konteks organisasi dan budaya antar studi dapat memengaruhi 

generalisasi hasil, terutama dalam perbandingan antara negara dengan budaya komunikasi yang 

berbeda. Keempat, penelitian ini tidak melakukan meta-analysis statistik kuantitatif, sehingga 

hasilnya bersifat deskriptif dan interpretatif. 
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5. Kesimpulan Umum Pembahasan 

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa komunikasi 

interpersonal merupakan inti dari keberhasilan organisasi modern. Hasil tinjauan menunjukkan 

konsistensi antara berbagai literatur yang telah dibahas, khususnya dalam hal peran komunikasi 

sebagai sarana membangun kepercayaan, meningkatkan kepuasan kerja, serta menjaga 

kesejahteraan psikologis karyawan. Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini terletak 

pada penyusunan sintesis empiris yang memperjelas posisi komunikasi interpersonal sebagai 

variabel strategis dalam manajemen sumber daya manusia dan komunikasi organisasi. 

Dalam konteks yang lebih luas, hasil penelitian ini memberikan pesan penting bagi organisasi 

di era digital: bahwa teknologi tidak dapat menggantikan dimensi kemanusiaan dari 

komunikasi. Hubungan interpersonal tetap menjadi landasan utama bagi keberlangsungan 

organisasi yang sehat, kolaboratif, dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi interpersonal di tempat kerja memiliki 

peran yang sangat signifikan dalam menentukan efektivitas organisasi, kesejahteraan psikologis 

karyawan, serta stabilitas hubungan antarindividu di lingkungan kerja. Berdasarkan Systematic 

Literature Review terhadap 42 artikel ilmiah, ditemukan bahwa kualitas komunikasi 

interpersonal berhubungan erat dengan kepuasan kerja, komitmen organisasi, serta kinerja tim. 

Komunikasi yang terbuka, jujur, dan dilandasi kepercayaan terbukti meningkatkan kreativitas 

serta mengurangi stres kerja, sementara penggunaan teknologi komunikasi memiliki pengaruh 

ambivalen—mempercepat arus informasi namun berpotensi mengurangi kehangatan relasi 

sosial. 

Kontribusi utama penelitian ini terhadap bidang keilmuan adalah penyusunan kerangka 

konseptual yang mengintegrasikan temuan empiris dari berbagai disiplin—psikologi 

organisasi, manajemen sumber daya manusia, dan komunikasi organisasi—dalam menjelaskan 

mekanisme pengaruh komunikasi interpersonal terhadap hasil kerja dan kesejahteraan. Dengan 

demikian, penelitian ini memperkuat posisi komunikasi interpersonal sebagai komponen sentral 

dalam keberhasilan organisasi modern. 

Selain itu, penelitian ini menyoroti bahwa dimensi manusiawi dari komunikasi tetap 

menjadi kunci keberlanjutan organisasi, bahkan dalam era digital yang didominasi oleh 

teknologi. Organisasi perlu memastikan bahwa strategi komunikasi internal tidak hanya efisien, 

tetapi juga memelihara aspek empatik, partisipatif, dan saling percaya antar karyawan. 

Untuk penelitian di masa depan, disarankan agar studi dilakukan secara longitudinal 

guna mengamati perubahan kualitas komunikasi seiring waktu dan dampaknya terhadap kinerja 

organisasi. Pendekatan mixed methods perlu lebih dikembangkan untuk memadukan kekuatan 

data kuantitatif dengan narasi kualitatif yang lebih mendalam. Selain itu, penelitian kontekstual 

di berbagai budaya dan sektor industri juga penting dilakukan untuk memahami variasi dalam 

gaya komunikasi interpersonal. Dengan demikian, hasil penelitian yang akan datang diharapkan 

dapat memperkaya teori komunikasi organisasi dan memberikan panduan praktis bagi 

pengembangan sumber daya manusia yang berorientasi pada hubungan interpersonal yang 

sehat, produktif, dan berkelanjutan. 
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